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ABSTRAK 

Nelayan umumnya menggunakan jenis solar sebagai bahan bakar untuk 

pengoperasian kapal perikanan. Bahan bakar ini merupakan minyak subsidi yang 

diberikan oleh pemerintah. Nelayan diharuskan memiliki surat rekomendasi BBM 

yang telah diurus sebelumnya untuk memperoleh BBM subsidi tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menghitung jumlah BBM solar yang dibutuhkan nelayan, 

mengetahui kapasitas tangki SPBU-N yang ada di PPI Lhok Bengkuang, dan 

jumlah penyuplaian. Metode pengambilan data yaitu survei berupa wawancara 

langsung dengan nelayan pemilik kapal dan pengelola SPBU-N kemudian data 

dianalisis dengan matematika sederhana. Hasil penelitian ini yaitu kebutuhan 

BBM solar subsidi selama 4 bulan sebanyak 125.164 L dengan rata-rata 

kebutuhan setiap bulan 31.291 liter. Kapal dengan ukuran 1-10 GT konsumsi 

BBM solar terbanyak yaitu 85.285 liter. Pemasokan BBM solar di SPBU-N yaitu 

1-2 kali sebulan dengan kapasitas tangki 20.000 liter solar. 

Kata kunci : BBM, solar subsidi, kapal perikanan, PPI Lhok Bengkuang 
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ABSTRACT 

Fishermen generally use this diesel as fuel for operating their fishing boats. This 

fuel is subsidized oil provided by the government. To get subsidized fuel, 

fishermen must have a fuel recommendation letter taken care of ahead of time. 

The purpose of this study is to calculate the amount of diesel fuel needed by 

fishermen, find out the capacity of the SPBU-N tank in PPI Lhok Bengkuang, and 

determine the amount of supply. Observation and direct interviews with fishermen 

who use boats and gas station managers are used to collect data, which is then 

analyzed with simple math. The results of this study are 125 subsidized solar fuel 

subsidies for 4 months. 164 liters, with an average monthly requirement of 31.92 

liters. Ships with a size of 1–10 GT consume the most diesel fuel, namely 85–285 

liters. Diesel fuel is delivered 1-2 times monthly to gas stations-N, with a tank 

capacity of 20,000 liters. 

Keywords: fuel, solar subsidy, fishing vessels, PPI Lhok Bengkuang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Secara geografis kabupaten Aceh Selatan terletak antara 02°23'24" - 

03°44'24" LU dan 96°57'36" - 97°56'24" BT dengan ketinggian wilayah rata - rata 

sebesar 25 meter di atas permukaan laut (MDPL). Kondisi topografi kabupaten 

Aceh Selatan sangat bervariasi, terdiri dari daratan rendah, bergelombang, 

berbukit, hingga pegunungan. Luas wilayah kabupaten Aceh Selatan adalah 

4.173,82 km2 yang membujur dari Utara hingga Selatan (Buku Laporan DKP 

Aceh Selatan, 2022).  

Aceh selatan memiliki nelayan sebanyak 7.008 orang, yang terdiri dari 

6.567 orang nelayan tetap dan nelayan sambilan sebanyak 441 orang. Aceh 

Selatan memiliki jumlah armada penangkapan ikan sebanyak 1.862 unit pada 

tahun 2020 yang terdiri dari tiga jenis yaitu kapal motor, perahu motor dan perahu 

tanpa motor. Pada tahun 2020 produksi perikanan tangkap tercatat sebesar 

31.621,56 ton (Statistik DKP Aceh Selatan, 2020).  

Menurut PERMEN KP (2006) tentang pelabuhan perikanan, 

mengkategorikan Pelabuhan Perikanan Lhok Bengkuang Kabupaten Aceh Selatan 

merupakan salah satu pelabuhan perikanan tipe D yaitu Pangkalan Pendaratan 

Ikan (PPI). Fasilitas pelabuhan perikanan terdiri dari fasilitas pokok, fasilitas 

fungsional dan fasilitas penunjang. SPDN yaitu fasilitas pengadaan bahan bakar 

minyak yang merupakan bagian dari fasilitas fungsional perlabuhan perikanan 

(PERMEN KP, 2012). 
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Bahan bakar minyak (BBM) merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting sebagai penggerak kapal (Almuzani et al, 2020). Bahan bakar minyak 

yang digunakan nelayan untuk kapal perikanan yaitu jenis solar yang diperoleh 

dari SPBU-N No.18232009 dikelola oleh PT. Aceh Selatan Jaya, SPBU-N 

terletak di komplek pelabuhan sehingga nelayan dapat diuntungkan dengan jarak 

untuk membeli BBM, namun dalam memperoleh BBM subsidi jika nelayan sudah 

memiliki surat rekomendasi BBM. Nelayan Aceh dapat memperoleh BBM subsidi 

digunakan surat rekomendasi yang sesuai dengan ukuran kapal serta jarak tempuh 

melaut (Fadhillah dan Thahir, 2022). Jumlah biaya operasional tergantung pada 

jumlah trip penangkapan, jarak melaut, dan banyaknya hasil tangkapan yang 

didapatkan. Jika jarak melaut semakin jauh maka biaya operasional semakin besar 

terutama biaya pembelian BBM (Sudrajat et al, 2014). 

Sesuai dengan perkembangan saat ini, nelayan masih susah dalam 

memperoleh BBM bersubsidi yang menyebabkan ketidakpastian nelayan dalam 

melakukan usaha perikanan tangkap (Saptanto et al, 2016). Sehingga banyak 

nelayan sulit dalam melakukan upaya penangkapan ikan (Iswantoro et al, 2023). 

Nelayan di PPI Lhok Bengkuang Kabupaten Aceh Selatan masih ada yang susah 

dalam memperoleh bahan bakar minyak subsidi, hal ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan bahan bakar minyak dan kurangnya stok BBM pada 

SPBU-N. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk menghitung jumlah BBM solar yang dibutuhkan nelayan, mengetahui 

kapasitas tangki SPDN yang ada di PPI Lhok Bengkuang, jumlah penyuplaian dan 

mengetahui sistem distribusi BBM solar.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa jumlah kebutuhan bahan bakar minyak solar subsidi di PPI Lhok 

Bengkuang? 

2. Berapa kapasitas tangki dan jumlah penyuplaian di SPBU-N yang ada di PPI 

Lhok Bengkuang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan bahan bakar minyak solar subsidi kapal 

perikanan di PPI Lhok Bengkuang. 

2. Untuk mengetahui kapasitas tangki dan jumlah penyuplaian di SPBU-N yang 

ada di PPI Lhok Bengkuang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai perbandingan untuk mengetahui kesesuaian sasaran rekomendasi 

bahan bakar minyak solar subsidi yang dikeluarkan oleh DKP Aceh Selatan.  

2. Sebagai acuan untuk melihat jumlah kebutuhan bahan bakar minyak yang 

digunakan dengan kapasitas bahan bakar minyak yang dikeluarkan oleh pihak 

SPBU-N.  

3. Sebagai referensi dan saran kepada peneliti selanjutnya sehingga banyak 

pengetahuan dan informasi mengenai bahan bakar minyak yang didapatkan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pelabuhan Perikanan 

Pelabuhan perikanan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di 

sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan sistem bisnis perikanan yang dipergunakan sebagai tempat kapal 

perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikan yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan 

(PERMEN KP,  2006). Pelabuhan perikanan merupakan suatu wilayah kombinasi 

dari daratan dan lautan yang digunakan sebagai tempat pangkalan kegiatan 

penangkapan ikan yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas mulai dari ikan 

didaratkan hingga didistribusikan. Pelabuhan perikanan ini dilengkapi dengan 

fasilitas- fasilitas yang dapat menampung aktivitas usaha perikanan dengan baik 

dan tepat. Adapun fasilitas-fasilitas yang ada di pelabuhan perikanan yaitu 

fasilitas pokok, fasilitas fungsional dan fasilitas tambahan/penunjang (Thahir, 

2018). Pelabuhan  perikanan  memiliki peran  sebagai pangkalan  yang  

menghubungkan  kegiatan  usaha  di  laut dan di darat kedalam suatu sistem usaha 

dan berdaya guna tinggi (Jamal, 2021). Pelabuhan perikanan merupakan prasarana 

yang mendukung peningkatan pendapatan petani nelayan sekaligus mendorong 

investasi dalam bidang perikanan. Fungsi pelabuhan perikanan dalam arti luas 

adalah sebagai pusat pengembangan ekonomi perikanan dalam bidang produksi, 

pengolahan dan pemasaran (DJP, 1994). 
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Menurut PERMEN KP (2006) tentang Pelabuhan perikanan bahwa 

Pelabuhan  perikanan  dibagi  menjadi  4  kategori  utama,  yaitu  PPS  (Pelabuhan  

Perikanan Samudera),  PPN  (Pelabuhan  Perikanan  Nusantara),  PPP  (Pelabuhan  

Perikanan  Pantai),  dan  PPI (Pangkalan  Pendaratan  Ikan).  Pelabuhan  tersebut  

dikategorikan  menurut  kapasitas  dan  kemampuan masing-masing  pelabuhan  

untuk  menangani  kapal  yang  datang  dan  pergi  serta  letak  dan  posisi 

pelabuhan.Pelabuhan perikanan Lhok Bengkuang Kabupaten Aceh Selatan 

merupakan pelabuhan perikanan yang termasuk kedalam pelabuhan perikanan 

type D yaitu Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). 

2.2. Bahan Bakar Minyak (BBM) 

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan gas 

Bumi (Migas), Pasal 1 ayat (4) yaitu : Bahan bakar yang berasal dan/atau diolah 

dari minyak bumi. Bahan bakar minyak merupakan suatu materi yang bisa 

berubah menjadi energi, bahan bakar minyak mengandung energi panas yang 

dapat dilepaskan juga dimanipulasi. Bahan bakar biasanya digunakan manusia 

melewati proses pembakaran (reaksi redoks) yang dimana bahan bakar 

melepaskan panas setelah melalui reaksi dengan oksigen diudara (Kamal, 2015). 

Jenis bahan bakar yang dihasilkan dari penyilangan (refining) dengan minyak 

mentah (crude oil) disebut bahan bakar minyak. BBM didapatkan dari minyak 

bumi yang diolah, bahan bakar minyak yang diolah termasuk juga minyak solar.   

BBM jenis solar memiliki angka performa cetane number 45, jenis bahan 

bakar solar pada umumnya digunakan untuk mesin trasportasi mesin diesel, 

biasanya jenis BBM ini digunakan oleh kendaraan bermotor trasportasi dan mesin 

industri (Febbiyana et al, 2021). Solar merupakan satu jenis bahan bakar minyak 
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yang sangat diperlukan masyarakat nelayan dalam kegiatan melautnya 

(Hallyzepta, 2012). Dalam hal ini, bahan bakar jenis solar juga dibutuhkan oleh 

nelayan PPI Lhok Bengkuang. Sehingga kebutuhan bahan bakar minyak 

merupakan salah satu komponen penting dalam pembekalan melaut. 

2.3. Solar Subsidi 

Solar subsidi adalah solar dengan harga subsidi yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah (Boy et al, 2021). Harga BBM bersubsidi di Indonesia adalah harga 

sama yang diatur oleh pemerintah dan berlaku sama di seluruh wilayah Indonesia 

(Putra et al, 2021). Termasuk solar subsidi juga merupakan bahan bakar yang 

disubsidikan guna untuk mengurangi permasalahan perbekalan nelayan dalam 

memperoleh bahan bakar. 

Penyaluran solar subsidi disalurkan kepada konsumen tertentu termasuk  

usaha perikanan tangkap yaitu nelayan yang memiliki kapal maksimal 30GT. 

Subsidi solar didukung dalam penyaluran BBM melalui sarana dan prasarana 

yang dibangun pada pusat pendaratan ikan dalam bentuk bangunan Solar Packed 

Dealer Nelayan (SPDN), Stasiun Pengisian Bahan Bakar Bersubsidi (SPBB) dan 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Nelayan (SPBN) (Perpres, 2011). Dalam hal ini 

PPI Lhok Bengkuang merupakan PPI yang memiliki armada dengan ukuran <30 

GT, sehingga kebutuhan solar subsidi perlu diperhatikan. Solar subsidi yang ada 

di PPI Lhok Bengkuang dalam penyalurannya melalui SPDN dengan surat 

rekomendasi dari DKP Aceh Selatan. 

2.4. Kapal Perikanan 

Kapal perikanan merupakan kapal yang digunakan untuk sektor perikanan 

(Manengkey et al, 2022). Menurut Undang – undang Republik Indonesia nomor 



7 

 

 

45 tahun 2009 tentang perubahan atas Undang – undang Republik Indonesia 

nomor 31 tahun 2004 tentang perikanan pasal 1 ayat 9 yaitu kapal perikanan 

adalah kapal, perahu, atau alat apung lain yang dipergunakan untuk melakukan 

penangkapan ikan, mendukung operasi penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, 

pengangkutan ikan, pengolahan ikan, pelatihan perikanan, dan penelitian/ 

eksplorasi perikanan.  

Kapal penangkap ikan merupakan kapal yang secara khusus di gunakan 

untuk menangkap ikan, menampung, menyimpan, mendinginkan, dan/atau 

mengawetkan (PERMEN KP, 2006). Kapal ini memiliki ciri-ciri khusus yang 

dapat dibedakan dengan kapal lainnya yaitu dengan adanya alat penangkap ikan, 

tempat penyimpanan dan pengolahan ikan, serta kontruksi kapal yang di desain 

sesuai dengan kebutuhan untuk kegiatan penangkapan ikan (Bahrudin, 2019). 

Kapal penangkapan ikan merupakan armada yang digunakan nelayan untuk 

melakukan usaha perikanan tangkap (Maulana et al, 2020). 

 

2.5.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang kebutuhan bahan bakar minyak pada kapal perikanan di 

pelabuhan perikanan nusantara Pelabuhanratu pernah dilakukan oleh Rizal et al 

(2021) dengan memperoleh hasil bahwa kebutuhan solar subsidi sebesar 568.041 

liter dalam setahun dan dengan rekomendasi pendistribusian BBM yang lebih baik 

yaitu dengan melakukan pelayanan administrasi dengan baik, menggunakan hasil 

penelitian sebagai referensi mengenai kuota BBM dan membuka informasi akses 

kuota ketersediaan BBM serta membuat ekanisme terstruktur dan pengawasan 

ketat untuk pembelian BBM subsidi dan non-subsidi.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan selama empat bulan pada bulan September-

Desember 2022 di PPI Lhok Bengkuang, Kabupaten Aceh Selatan. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1. Alat dan bahan 

No. Alat dan bahan Kegunaan 

1. Kuesioner Mencatat dan mendata hasil wawancara 

nelayan dan pihak SPDN. 

2. ATK  Mencatat hal yang perlu saat penelitian 

berlangsung. 

3 Kamera Handphone Dokumentasi kegiatan penelitian. 
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3.3. Alur Pikir Penelitian 

  

Kebutuhan BBM Solar Subsidi Pada Kapal Perikanan 

Survei dan wawancara Studi literatur 

Data primer  

1. Jumlah 

konsumsi BBM 

2. Ukuran kapal 

dan daya mesin 

kapal 

3. Alat tangkap 

4. Trip 

5. Lama 

operasional per 

trip 

6. Jarak  

 

Data Sekunder 

1. Jumlah 

pemasokan 

2. Trip 

pemasokan 

3. Sumber solar 

4. Harga solar 

 

 

 

 

1. Jumlah kapal perikanan 

2. Alat tangkap  

3. Solar subsidi 

 

Nelayan SPBU-N 

Matematika sederhana 

Deskriptif 

Gambar  1. Alur pikir penelitian 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data dan Sampel 

Metode pengambilan data yaitu survei berupa wawancara langsung dengan 

nelayan pemilik kapal dan pengelola SPBU-N. Data yang diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat dan bahan pengambilan data sebagai 

sumber informasi yang dibutuhkan (Syaifuddin, 1991). Data tersebut diperoleh 

dari nelayan dan pengelola SPBU-N melalui wawancara dengan kuesioner 

mengenai jumlah konsumsi BBM solar, ukuran kapal, daya mesin, lama operasi 

per trip, trip, jarak melaut dan kapasitas tangki serta jumlah suplai BBM solar. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain yang tidak 

langsung diambil dari subjek penelitian berupa data, dokumentasi dan data 

laporan yang ada (Arikunto, 2010). Data ini diperoleh dari DKP Aceh Selatan 

mengenai jumlah armada perikanan di PPI Lhok Bengkuang, jenis alat tangkap 

dan armada solar subsidi. 

Data armada yang ada di PPI Lhok Bengkuang yaitu sebanyak 111 unit 

kapal motor dengan ukuran kapal 1-30 GT (Buku Laporan DKP Aceh Selatan, 

2022). Kriteria penentuan responden dilakukan dengan menentukan ukuran kapal 

yaitu 1-10 GT (106 kapal), 11-20 GT (4 kapal) dan 21-30 GT (1 kapal). 

Penentuan responden apabila populasi penelitian kurang dari 100, sebaiknya 

peneliti mengambil semuanya dan jika populasinya lebih banyak dari 100, maka 

peneliti dapat mengambil 50% (Arikunto, 2002). Pada pengelola SPBU-N 

digunakan teknik purposive sampling yaitu dalam menentukan sampel dengan 

menetapkan ciri khusus sebagai pertimbangan agar mencapai tujuan peneliti 

(Sugiyono, 2016). Adapun kriteria dalam menentukan responden SPBU-N yaitu 
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pemilik atau pengelola yang berkerja di SPBU-N setiap jam kerja berada pada 

lokasi atau kantor SPBU-N. Responden yang diwawancara dalam hal ini sebanyak 

59 responden termasuk pengelola SPBU-N. 

Table 2. Penentuan Responden 

Responden 
Ukuran 

Kapal 

Pengambilan 

Responden 

Jumlah 

Responden 

Nelayan 

1-10 GT 106 kapal × 50% 53 Responden 

11-20 GT 4 kapal 4 Responden 

21-30 GT 1 kapal 1 Responden 

Pengelola 

SPBU-N 
 1 Orang 1 Responden 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

Menurut Rizal et al (2021) Langkah - langkah yang akan dilakukan dalam 

analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Mentabulasikan data hasil wawancara nelayan mengenai penggunaan bahan 

bakar minyak (data primer) yaitu data keperluan BBM setiap trip operasi 

penangkapan ikan dan jumlah trip dalam setiap bulan. Jumlah BBM dan trip 

dibedakan berdasarkan ukuran kapal penangkapan ikan. 

2. Menghitung jumlah kebutuhan BBM berdasarkan data perkapal di bulan ke-n 

yaitu dengan mengkalikan antara jumlah BBM per trip dibulan ke-n dengan 

jumlah trip di bulan ke-n. Perhitungan ini diterapkan pada setiap kapal 

dengan alat tangkap yang berbeda.  

3. Menghitung jumlah kebutuhan BBM bulanan untuk seluruh kapal pada 

masing – masing alat tangkap. Ukuran kapal yang dihitung pada rumus ini 

yaitu 1-10 GT, 11-20 GT dan 21-30 GT. Tahapan awal yang dilakukan yaitu 

mengalikan jumlah kebutuhan BBM per kapal dibulan ke-n dengan jumlah 

armada penangkapan ikan yang beroperasi dibulan ke-n dan selanjutnya 
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ditotalkan untuk setiap bulannya. Jumlah armada penangkapan ikan yang 

beroperasi diambil dari data yang ada di DKP Aceh Selatan. Tahap kedua 

yang dilakukan yaitu membagi hasil total kebutuhan BBM dengan jumlah 

bulan operasi.  

4. Menghitung jumlah kebutuhan BBM untuk seluruh kapal (1-10 GT, 11-20 

GT dan 21-30 GT) selama empat bulan dengan cara menjumlahkan besaran 

kebutuhan BBM setiap bulannya. 

5. Membagikan jumlah konsumsi BBM dengan besarnya jumlah pemasokan 

dari SPBU-N untuk menghasilkan data jumlah penyuplaian BBM dalam 

setiap bulannya. 

Menurut Kartika et al (2020) Data yang terkumpul berasal dari kebutuhan 

peneliti, sehingga lebih mudah dipahami sesuai dengan tujuan peneliti. 

3.6. Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis menggunakan kuantitatif dengan matematika 

sederhana untuk menghitung kebutuhan bahan bakar solar subsidi yang digunakan 

oleh nelayan. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan 

program Ms. Excel dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, yang kemudian di 

analisis secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis dan 

menginterpretasikan data dengan mendeskripsikan atau mengilustrasikan data 

Kebutuhan Bahan Bakar Kapal Perikanan PPI Lhok Bengkuang. 

Untuk menghitung jumlah kebutuhan BBM solar sesuai dengan data 

perkapal di bulan ke-n , sesuai dengan rumus (Rizal et al, 2021): 

𝑆𝐵𝑛 = 𝐵𝑇𝑛 × 𝑇𝑛 

Dengan : 
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SBn = Jumlah kebutuhan BBM per kapal dibulan ke-n (Liter/Unit) 

BTn = Jumlah kebutuhan BBM per trip kapal dibulan ke-n (Liter/Trip) 

Tn = Jumlah trip per bulan  

n = bulan ke-1, bulan ke-2, bulan ke-3 dan bulan ke-4 

Untuk menghitung jumlah kebutuhan BBM bulanan untuk seluruh kapal 

pada setiap alat tangkap digunakan rumus (Rizal et al, 2021): 

𝐵𝐵̅̅ ̅̅ =  
∑ 𝐵𝐵𝑛2

𝑧=1 × 𝐽𝐾𝑛

2
 

Dengan : 

𝐵𝐵̅̅ ̅̅   = Rata-rata jumlah kebutuhan BBM bulanan seluruh kapal a (Liter) 

BBn = Jumlah kebutuhan BBM per kapal a dibulan ke-n (Liter/Unit) 

JKn  = Jumlah kapal a dibulan ke-z 

n  = Bulan operasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kebutuhan BBM Solar Subsidi 

Kapal perikanan merupakan salah satu komponen penting dalam melakukan 

aktivitas usaha penangkapan ikan (Apriliani et al, 2022). Perbedaan ukuran kapal 

berpengaruh terhadap daya mesin dan hasil tangkapan nelayan, sehingga semakin 

besar ukuran kapal maka semakin besar pula daya mesin yang digunakan 

(Kisworo et al, 2013 dan Zakaria et al, 2017). Ukuran kapal sangat berpengaruh 

terhadap konsumsi BBM solar pada kapal perikanan (Hutabarat et al, 2015). 

Bahan bakar yang digunakan nelayan sebagai penggerak kapal perikanan di 

PPI Lhok Bengkuang berukuran 1-30 GT yaitu BBM subsidi jenis solar. 

Kebutuhan BBM pada kapal penangkapan ikan digunakan sebagai daya dorong 

penggerak dan menjalankan mesin utama kapal, selain itu digunakan juga untuk 

alat bantu penangkapan seperti light fishing dan palka penyimpanan ikan (Agus 

2018; Almuzani et al, 2020; Rizal et al, 2021).   

Tabel 3. Kebutuhan BBM Solar Subsidi  PPI Lhok Bengkuang 

No. 
Bulan 

Operasi 

Kapal 1-10 

GT 

Kapal 11-20 

GT 

Kapal 21-

30 GT 

Total Konsumsi 

BBM (L/Bulan) 

1 September 19.660 7.470 1.980 29.110 

2 Oktober 19.693 7.002 1.980 28.675 

3 November 24.053 7.938 2.178 34.169 

4 Desember 21.879 8.955 2.376 33.210 

Total 85.285 31.365 8.514 125.164 

Rata-rata 21.321 7.841 2.129 31.291 

Sumber: Data Primer yang diolah kembali 

Jumlah konsumsi BBM solar subsidi terbanyak selama empat bulan berada 

pada kapal dengan ukuran 1-10 GT yaitu sebesar 85.285 liter, sedangkan total 
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konsumsi yang paling sedikit selama empat bulan berada pada kapal perikanan 

dengan ukuran 21-30 GT yaitu sebesar 8.514 liter. Jumlah kebutuhan pada kapal 

perikanan di PPI Lhok Bengkuang selama empat bulan sebanyak 125.164 liter 

dengan total rata-rata sebesar 31.291 liter solar subsidi. Diperkirakan dengan 

jumlah rata-rata 31.291 liter bahwa jumlah konsumsi BBM solar subsidi selama 

12 bulan sebesar 373.492 liter solar subsidi. Sedangkan hasil penelitian (Rizal et 

al, 2021) menunjukkan perhitungan konsumsi BBM untuk kapal penangkapan 

ikan selama 12 bulan sebanyak 568.041 liter solar subsidi. Hal ini disebabkan 

karena penelitian ini berada pada lokasi pelabuhan dengan kelas pelabuhan yang 

berbeda, sehingga terdapat banyak selisih angka konsumsi pada kebutuhan BBM 

solar subsidi. 

Konsumsi BBM solar subsidi di PPI Lhok Bengkuang dengan penggunaan 

terbesar pada kapal perikanan dengan ukuran 1-10 GT sebesar 24.053 liter pada 

bulan November dan penggunaan terkecil pada kapal 21-30 GT sebesar 1.980 liter 

pada bulan September dan Oktober. Berikut total kebutuhan BBM solar subsidi di 

PPI Lhok Bengkuang pada gambar 2. 
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Sumber: Data Primer yang diolah kembali 

 Gambar  2. Kebutuhan BBM Solar Subsidi Per Kapal Perikanan  

Kebutuhan BBM solar subsidi pada kapal perikanan dengan ukuran 1-10 

GT adalah jumlah kebutuhan terbanyak pada bulan November yaitu sebesar 

24.053 liter, hal ini disebabkan karena dua hal yaitu kapal dengan ukuran tersebut 

sebagian besar adalah kapal jenis rawai dasar yang beroperasi dengan lama trip 

penangkapan yaitu 3-10 hari dan pada bulan November juga merupakan bulan 

dengan cuaca yang mendukung dalam menangkap ikan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Prayoga et al, 2017) bahwa bulan November termasuk musim 

peralihan 2 dengan kondisi cuaca yang mendukung dalam melakukan 

penangkapan yang menyebabkan tingginya hasil tangkapan. Sedangkan pada 

kapal dengan ukuran 21-30 GT adalah kebutuhan dengan konsumsi terendah pada 

bulan September dan Oktober, hal ini dipengaruhi oleh trip penangkapan yaitu 

hanya 20 kali dalam sebulan. Sesuai dengan (Wulandari et al, 2023) bahwa 

banyaknya jumlah penggunaan BBM dipengaruhi oleh ukuran kapal, lama waktu 

melaut, trip dan jarak penangkapan. Adanya persamaan konsumsi dibulan 
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September dan Oktober karena pada bulan tersebut kapal yang beroperasi dengan 

trip yang sama yaitu 20 hari.  

Total kebutuhan BBM solar subsidi berdasarkan bulan pada PPI Lhok 

Bengkuang yang paling banyak berada pada bulan November sebesar 34.169 liter 

dan paling kecil berada di bulan Oktober sebesar 28.675 liter. Hasil perhitungan 

kebutuhan BBM soalr subsidi pada setiap bulan dapat dilihat pada gambar 3. 

Sumber: Data Primer yang diolah kembali 

Gambar  3. Total kebutuhan BBM solar subsidi Per Bulan 

Kebutuhan BBM solar subsidi terbanyak terjadi pada bulan November yaitu 

34.169 liter solar, hal ini disebabkan karena kondisi cuaca yang bagus sehingga 

nelayan mulai optimal melakukan penangkapan ikan. Menurut Damayanti (2018) 

hal yang sangat mempengaruhi usaha penangkapan ikan yang berkaitan dengan 

jumlah trip penangkapan adalah perubahan cuaca. Sedangkan kebutuhan BBM 

solar subsidi terendah terdapat pada bulan Oktober dengan jumlah 28.675 liter. 

Rendahnya konsumsi BBM solar subsidi pada bulan Oktober disebabkan karena 

pada bulan tersebut cuaca di PPI Lhok Bengkuang sangat buruk sehingga tidak 
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mendukung dalam melakukan penangkapan ikan. Sesuai dengan penelitian 

(Yananto dan Sibrani, 2016) Bulan Oktober merupakan bulan muson barat dengan 

curah hujan yang tinggi. Hal ini mengakibatkan nelayan tidak dapat melakukan 

kegiatan penangkapan ikan dan kurangnya jumlah pendapatan nelayan. Hasil 

penelitian (Lukum et al, 2023) menyatakan bahwa pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap pendapatan nelayan yaitu perubahan cuaca. Cuaca buruk 

kendala yang sering dialami nelayan karena tidak dapat dapat melaut sebab 

gelombang yang tinggi (Maulana et al, 2020).  

 Kebutuhan BBM untuk melaut dilakukan dengan melihat lama hari operasi 

penangkapan ikan untuk setiap jenis kapal, mesin kapal, kebutuhan BBM/hari dan 

jumlah trip. Konsumsi bahan bakar minyak untuk aktivitas penangkap ikan 

dipengaruhi oleh kekuatan mesin dan lama kerja mesin kapal penangkap ikan 

tersebut. demikian halnya dengan lamanya mesin kapal beroperasi, semakin lama 

mesin kapal bekerja atau beroperasi, maka semakin besar pula jumlah bahan bakar 

yang dibutuhkan. 

 Kebutuhan solar untuk kapal perikanan di PPI Lhok Bengkuang disuplai 

dari SPBU-N No.18232009 yang dikelola oleh PT. Aceh Selatan Jaya. Jenis solar 

yang dijual kepada nelayan merupakan jenis solar subsidi, hal ini didukung 

dengan cara distribusi BBM yang harus menggunakan surat rekomendasi BBM 

dari DKP Aceh Selatan. Solar yang didistribusikan kepada nelayan sudah dijatah 

per 10 hari sekali pengisian melalui surat rekomendasi BBM. 

Tangki penampungan minyak milik SPBU-N No.18232009 berkapasitas 

20.000 liter solar. Jumlah pemasokan solar sebulan yaitu sebanyak 48.000 liter 

solar dengan banyak penyuplaian 1-2 kali suplai. Pengisian dilakukan oleh 
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karyawan atau petugas SPBU-N dengan mengisi jerigen-jerigen yang dibawa 

nelayan.  

SPBU-N merupakan stasiun pengisian bahan bakar solar khusus untuk 

nelayan yang terletak didarat dengan sistem pengisian ke jerigen untuk dibawa ke 

kapal menggunakan becak. SPBU-N terletak dipingggir/ditengah laut agar 

perahu/kapal dapat bersandar untuk mengisi BBM (Iswandi dan Kurniawati, 

2020).  Sama halnya dengan nelayan Pelabuhanratu yang melakukan pengisian 

solar dengan menggunakan jerigen (Nugraha, 2022). Nelayan PPI Lhok 

Bengkuang juga mengisi BBM solar dengan menggunakan Jerigen.  

4.2. Rekomendasi Distribusi BBM 

Dalam menerbitkan surat rekomendasi minyak, PPI Lhok Bengkuang masih 

melibatkan DKP Aceh Selatan untuk membuat surat rekomendasi BBM dengan 

beberapa syarat dan dengan serangkaian proses hingga nelayan dapat memperoleh 

surat tersebut. Adapun syarat dalam memperoleh surat rekomendasi BBM di DKP 

Aceh Selatan dapat dilihat di tabel 4. 

Tabel 4. Syarat pengambilan surat rekomendasi BBM solar subsidi 

No. Syarat Rekomendasi BBM solar subsidi 

1. 
Nelayan membawa dokumen kapal lengkap (SKPKN, SIPI, SIUP, 

dan PAS besar/kecil). 

2. Nelayan membawa surat keterangan dari panglima laot/keuchik. 

3. Nelayan membawa fotocopy surat rekomendasi minyak sebelumnya. 

4. 
Membawa surat kuasa pemilik kapal, jika yang mengambil surat 

rekomendasi bukan pemilik kapal. 

Sumber: DKP Aceh Selatan, 2022  

Mengacu dari persyaratan yang ada, nelayan melewati beberapa proses 

dalam mendapatkan surat rekomendasi BBM. Adapun proses yang dilakukan 

yaitu dengan melakukan pengajuan berkas berupa SKPKN, SIPI, SIUP, PAS 

besar/kecil, surat keterangan dari panglima laot/keuchik dan fotocopy surat 
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rekomendasi BBM sebelumnya. Kemudian pihak DKP Aceh Selatan akan 

melakukan verifikasi berkas, jika ada surat kapal yang tidak lengkap atau sudah 

mati maka berkas ditolak dan surat rekomendasi tidak dapat dikeluarkan. Setelah 

berkas sudah lengkap, selanjutnya akan dilakukan pencatatan jumlah solar yang 

akan direkomendasikan dan surat rekomendasi akan diterbitkan. BBM salah satu 

bagian yang sensitif akan kecurangan dan kecurigaan dalam penggunaan 

pemakaiannya (Gustiawan, 2021). Sehingga perlu dilakukannya seleksi dokumen 

yang lebih baik dan cepat.  

Kapal perikanan yang ada di PPI Lhok bengkuang menggunakan BBM solar 

bersubsidi. BBM dengan harga subsidi diberikan pemerintah untuk membantu 

rakyat kecil dalam memperoleh BBM dengan harga yang mahal menjadi lebih 

murah (Tambunan et al, 2022). Harga BBM subsidi diatur oleh pemerintah dan 

berlaku diseluruh Indonesia (Putra et al, 2021). Sesuai dengan (Perpres, 2014) 

kapal penangkap ikan dengan ukuran mulai dari 5 GT sampai 30 GT 

menggunakan BBM Solar bersubsidi. Namun Penyaluran solar subsidi dianggap 

masih belum dan perlu adanya peningkatan dalam penyaluran subsidi (Muhaymin, 

2023). Maka dari itu perlu dilakukannya pendataan kapal perikanan yang berguna 

untuk mendukung pendistribusian BBM solar bersubsidi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kebutuhan BBM solar subsidi selama 4 bulan sebanyak 125.164 liter 

dengan rata-rata kebutuhan setiap bulan 31.291 liter. 

2. Pemasokan BBM solar di SPBU-N yaitu 1-2 kali sebulan dengan kapasitas 

tangki 20.000 liter solar. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada pihak PPI Lhok 

Bengkuang agar dapat memegang kendali dalam penerbitan surat rekomendasi 

minyak sehingga pemerataan terhadap BBM solar subsidi dapat tersalurkan 

dengan baik, pihak SPBU-N melakukan transparansi mengenai stok BBM solar 

kepada nelayan sehingga penyaluran serta stok BBM dapat terkontrol dan sesuai 

dengan kebutuhan nelayan. Penelitian selanjutnya mengenai BBM diperlukan 

dengan waktu yang lebih lama lagi dan dengan jenis BBM yang lain, sehingga 

dapat diketahui jumlah BBM yang digunakan nelayan PPI Lhok Bengkuang dan 

pemanfaatannya. 
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Lampiran 1 Kuesioner 

 

ANALISIS KEBUTUHAN BAHAN BAKAR MINYAK (BBM) SOLAR 

SUBSIDI PADA KAPAL PERIKANAN DI PPI LHOK BENGKUANG,  

KABUPATEN ACEH SELATAN 

A. Kuesioner Nelayan 

I. Karakteristik 

1. Nama  : 

2. Alamat  : 

3. Umur  : Tahun 

4. Pendidikan : 

 

II. Data Kapal 

1. Nama kapal  : 

2. Ukuran kapal  :  

3. Daya mesin : 

 

III. Data Alat Tangkap 

1. Nama AT : 

2. Hasil tangkapan 

a. HT utama : 

b. HT sampingan : 

 

IV. Operasional 

1. Lama hari operasional : 

2. Lama mesin dihidupkan : (Jam/Hari) 

3. Jarak operasional :  Mil 

4. Trip :   

 

 

V. Bahan Bakar Minyak 

1. Jenis BBM   

a. Solar   

b. Pertalite   

2. Jumlah BBM  : (L/Trip) 

3. Harga BBM  : 

4. Sumber BBM  : 
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ANALISIS KEBUTUHAN BAHAN BAKAR MINYAK (BBM) SOLAR 

SUBSIDI PADA KAPAL PERIKANAN DI PPI LHOK BENGKUANG,  

KABUPATEN ACEH SELATAN 

B. Kuesioner SPDN 

I. Profil 

1. Nama  : 

2. Alamat  : 

3. Umur  : Tahun 

4. Pendidikan : 

5. Posisi  : 

 

II. Data SPDN 

1. Nama SPDN : 

2. Nama pemilik SPDN : 

3. Kapasitas tangki SPDN : 

 

III. Bahan Bakar Minyak  

1. Berapa jumlah rata – rata  BBM solar yang dikeluarkan per hari? 

2. Jumlah pemasokan solar bulan September-Desember? 

3. Berapa trip pemasokan bulan September-Desember? 

4. Darimana sumber solar SPDN ini? 

5. Harga solar per liter? 
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Lampiran 2 Foto Dokumentasi 

 

  
Gambar 1. Pendataan penelitian KM 

21-30 GT 

Gambar 2. Pendataan penelitian KM 

11-20 GT 

  

 
Gambar 3. Pendataan penelitian KM 1-10 GT 
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Gambar 4. Pendataan penelitian SPBU-N Aceh Selatan 

 

 



No.
Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali Trip
Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah solar 
(L/bulan)

No.
Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali Trip
Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah solar 
(L/bulan)

No.
Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali Trip
Jumlah Solar 

(L/Trip)
Jumlah solar 

(L/bulan)

1 1 21 One day fishing 8 168 1 13 20 One day fishing 99 1980 1 22 20 One day fishing 99 1980
2 1 21 One day fishing 8 168 2 18 21 One day fishing 90 1890 1980
3 5 3 5 Hari 165 495 3 16 20 One day fishing 90 1800
4 4 3 5 Hari 165 495 4 15 20 One day fishing 90 1800
5 5 1 10 Hari 330 330 7470

6 1 21 One day fishing 15 315
7 5 2 10 Hari 490 980
8 3 3 5 Hari 165 495
9 5 3 5 Hari 165 495

10 6 2 7 Hari 330 660
11 4 2 10 Hari 330 660 1
12 10 20 One day fishing 99 1980 2
13 1 20 One day fishing 10 200 3
14 1 20 One day fishing 10 200
15 1 20 One day fishing 12 240
16 1 21 One day fishing 10 210
17 2 21 One day fishing 10 210
18 1 20 One day fishing 15 300
19 1 21 One day fishing 8 168
20 2 21 One day fishing 15 315
21 1 21 One day fishing 15 315
22 1 21 One day fishing 15 315
23 1 21 One day fishing 10 210
24 1 21 One day fishing 15 315
25 1 20 One day fishing 10 200
26 2 20 One day fishing 12 240
27 3 20 One day fishing 15 300
28 2 21 One day fishing 15 315
29 1 20 One day fishing 14 280
30 1 20 One day fishing 10 200
31 1 21 One day fishing 13 273
32 1 20 One day fishing 12 240
33 1 20 One day fishing 12 240
34 2 21 One day fishing 15 315
35 1 21 One day fishing 15 315
36 3 21 One day fishing 15 315
37 1 20 One day fishing 12 240
38 1 20 One day fishing 10 200
39 1 21 One day fishing 15 315
40 1 21 One day fishing 15 315
41 1 21 One day fishing 15 315
42 1 20 One day fishing 12 240
43 1 20 One day fishing 12 240
44 4 21 One day fishing 15 315
45 4 3 7 Hari 210 630
46 6 3 7 Hari 210 630
47 4 2 10 Hari 330 660
48 1 22 One day fishing 14 308
49 1 22 One day fishing 10 220
50 3 22 One day fishing 10 220
51 1 22 One day fishing 15 330
52 4 3 6 Hari 330 990
53 1 2 One day fishing 10 20

19660

Jumlah 4286 29110

No. Kapal Ukuran (GT)
Konsumsi BBM 

(L/Trip)
Konsumsi BBM L/Bulan

Kapal 1-10 GT

Kapal 21-30 GT

3818
369
99

19660
7470
1980

Kapal 11-20 GT

Kapal 1-10 GT Kapal 11-20 GT Kapal 21-30 GT

Nama Kapal

Km.  Camar laut

Nama Kapal

KM. Jasa Berkah
Km. Pagi sore
Km. Anugrah
Km. Jasa kasih

Km. Raisa

Km. Subur
Km. Alesha
Km. David
KM. Langguran
KM. Nikmat bahari
Km. Rezeki abdul hadi
Km. Febby
Km. Berkat candra
Km. Deyan
Km. Berlian 01

Km. Nadi

Km. Fajar sejati

Km. Hanif
Km. Azel
Km. Barona
Km. Putri embun
Km. Desember
Km. Mega
Km. Cahaya fajar
Km. Azil
Km. Mahmudin
Km. Zihad
Km. NR 01

Km. Luthfi
Km. Cuco andong
Km. Arsyila
Km. 3 Bersaudara
Km. One 

Km. Bunda
Km. Gina
Km. Senada
Km. AAD
Km. Revi

Km. Jihad
Km. Basil
Km. Doa bunda
Km. Tari

Km. Rimba samudra

Lampiran 3. Data primer bulan September

Km. Ayu
Km. Resi

Nama Kapal

KM. Sisik Hitam
KM. Mumbai
KM. Arafah
KM. Bintang Fajar

Km. Hendra
Km. Hardian
Km. Faris
Km. Setia 
Km. Lisa
Km. Barik

Km. Eka
Km. Suci alinda putri
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No.
Ukuran 

(GT)
Trip Lama Sekali Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
No.

Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali Trip
Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah solar 
(L/bulan)

No.
Ukuran 

(GT)
Trip Lama Sekali Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
1 1 22 One day fishing 8 176 1 13 18 One day fishing 99 1782 1 22 20 One day fishing 99 1980
2 1 24 One day fishing 8 192 2 18 20 One day fishing 90 1800 1980
3 5 3 5 Hari 165 495 3 16 18 One day fishing 90 1620
4 4 3 5 Hari 165 495 4 15 20 One day fishing 90 1800
5 5 2 10 Hari 330 660 7002
6 1 26 One day fishing 15 390
7 5 2 10 Hari 330 660
8 3 2 5 Hari 165 330
9 5 3 5 Hari 165 495

10 6 2 7 Hari 231 462
11 4 2 10 Hari 330 660 1
12 10 20 One day fishing 99 1980 2
13 1 24 One day fishing 10 240 3
14 1 22 One day fishing 10 220
15 1 22 One day fishing 12 264
16 1 22 One day fishing 10 220
17 2 26 One day fishing 10 260
18 1 26 One day fishing 15 390
19 1 22 One day fishing 8 176
20 2 22 One day fishing 15 330
21 1 22 One day fishing 15 330
22 1 22 One day fishing 15 330
23 1 22 One day fishing 10 220
24 1 22 One day fishing 15 330
25 1 22 One day fishing 10 220
26 2 22 One day fishing 12 264
27 3 20 One day fishing 15 300
28 2 22 One day fishing 15 330
29 1 18 One day fishing 14 252
30 1 18 One day fishing 10 180
31 1 18 One day fishing 13 234
32 1 20 One day fishing 12 240
33 1 20 One day fishing 12 240
34 2 20 One day fishing 15 300
35 1 20 One day fishing 15 300
36 3 22 One day fishing 15 330
37 1 20 One day fishing 12 240
38 1 20 One day fishing 10 200
39 1 20 One day fishing 15 300
40 1 20 One day fishing 15 300
41 1 20 One day fishing 15 300
42 1 20 One day fishing 12 240
43 1 20 One day fishing 12 240
44 4 22 One day fishing 15 330
45 4 2 7 Hari 350 700
46 6 2 7 Hari 210 420
47 4 2 10 Hari 330 660
48 1 22 One day fishing 14 308
49 1 22 One day fishing 10 220
50 3 22 One day fishing 10 220
51 1 22 One day fishing 15 330
52 4 3 6 Hari 330 990
53 1 20 One day fishing 10 200

19693

No. Kapal Ukuran (GT)
Konsumsi BBM 

(L/Trip)
Konsumsi BBM L/Bulan

Jumlah 4167 28675

Kapal 11-20 GT 369 7002
Kapal 21-30 GT 99 1980

Kapal 1-10 GT 3699 19693

Km. Barik
Km. Ayu

Km. Gina
Km. Senada
Km. AAD
Km. Revi
Km. Luthfi
Km. Cuco andong
Km. Arsyila

Km. Setia 
Km. Lisa

Km. Eka
Km. Suci alinda putri
Km. Jihad

Km. Fajar sejati
Km. Bunda

Km. 3 Bersaudara

Km. Zihad
Km. NR 01

Km. Cahaya fajar
Km. Azil

Km. Resi

KM. Sisik Hitam
KM. Mumbai
KM. Arafah
KM. Bintang Fajar

Km. Basil
Km. Doa bunda
Km. Tari
Km. Hendra
Km. Hardian
Km. Faris

Km. One 
Km. Nadi
Km. Rimba samudra

Km. Mahmudin

Km. Barona

Km. David
KM. Langguran
KM. Nikmat bahari
Km. Rezeki abdul hadi
Km. Febby
Km. Berkat candra
Km. Deyan
Km. Berlian 01
Km. Raisa
Km. Hanif
Km. Azel

Km. Putri embun
Km. Desember
Km. Mega

Lampiran 4. Data primer bulan Oktober

Km. Alesha

Kapal 1-10 GT Kapal 11-20 GT Kapal 21-30 GT

Nama Kapal Nama Kapal Nama Kapal

Km.  Camar laut
Km. Pagi sore
Km. Anugrah
Km. Jasa kasih
Km. Subur

KM. Jasa Berkah
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No.
Ukuran 

(GT)
Trip Lama Sekali Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
No.

Ukuran 
(GT)

Trip
Lama Sekali 

Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
No.

Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali Trip
Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
1 1 24 One day fishing 8 192 1 13 22 One day fishing 99 2178 1 22 22 One day fishing 99 2178
2 1 26 One day fishing 8 208 2 18 20 One day fishing 90 1800 2178
3 5 3 6 Hari 160 480 3 16 22 One day fishing 90 1980
4 4 4 5 Hari 165 660 4 15 22 One day fishing 90 1980
5 5 2 10 Hari 330 660 7938
6 1 20 One day fishing 15 300
7 5 2 10 Hari 330 660
8 3 4 5 Hari 330 1320
9 5 4 5 Hari 165 660

10 6 3 7 Hari 231 693
11 4 4 10 Hari 330 1320 1
12 10 22 One day fishing 90 1980 2
13 1 24 One day fishing 8 192 3
14 1 26 One day fishing 10 260
15 1 20 One day fishing 12 240
16 1 21 One day fishing 10 210
17 2 2 10 Hari 330 660
18 1 22 One day fishing 15 330
19 1 26 One day fishing 8 208
20 2 2 10 Hari 330 660
21 1 24 One day fishing 8 192
22 1 26 One day fishing 15 390
23 1 26 One day fishing 10 260
24 1 26 One day fishing 15 390
25 1 26 One day fishing 10 260
26 2 26 One day fishing 13 338
27 3 24 One day fishing 15 360
28 2 24 One day fishing 15 360
29 1 24 One day fishing 14 336
30 1 24 One day fishing 10 240
31 1 24 One day fishing 13 312
32 1 20 One day fishing 12 240
33 1 20 One day fishing 12 240
34 2 20 One day fishing 15 300
35 1 20 One day fishing 15 300
36 3 22 One day fishing 15 330
37 1 20 One day fishing 12 240
38 1 26 One day fishing 10 260
39 1 20 One day fishing 15 300
40 1 20 One day fishing 15 300
41 1 20 One day fishing 15 300
42 1 20 One day fishing 12 240
43 1 20 One day fishing 12 240
44 4 2 10 Hari 330 660
45 4 3 7 Hari 350 1050
46 6 3 7 Hari 210 630
47 4 2 7 Hari 220 440
48 1 22 One day fishing 14 308
49 1 22 One day fishing 10 220
50 3 2 10 Hari 400 800
51 1 22 One day fishing 15 330
52 4 24 One day fishing 10 240
53 1 26 One day fishing 29 754

24053

Km. Barik
Km. Ayu
Km. Resi

Km. Tari
Km. Hendra
Km. Hardian
Km. Faris
Km. Setia 
Km. Lisa

Km. Doa bunda

Km. Luthfi
Km. Cuco andong
Km. Arsyila
Km. 3 Bersaudara
Km. One 
Km. Nadi
Km. Rimba samudra
Km. Eka
Km. Suci alinda putri
Km. Jihad
Km. Basil

Km. Revi

Km. Mega
Km. Cahaya fajar
Km. Azil
Km. Mahmudin
Km. Zihad
Km. NR 01
Km. Fajar sejati
Km. Bunda
Km. Gina
Km. Senada
Km. AAD

Km. Desember

Km. Deyan Kapal 21-30 GT 99 2178
Km. Berlian 01 Jumlah 5239 34169
Km. Raisa
Km. Hanif
Km. Azel
Km. Barona
Km. Putri embun

Km. Febby Kapal 1-10 GT 4771 24053
Km. Berkat candra Kapal 11-20 GT 369 7938

KM. Nikmat bahari
No. Kapal Ukuran (GT)

Konsumsi BBM 
(L/Trip)

Konsumsi BBM L/Bulan
Km. Rezeki abdul hadi

KM. Langguran

Km.  Camar laut KM. Sisik Hitam KM. Jasa Berkah
Km. Pagi sore KM. Mumbai
Km. Anugrah KM. Arafah
Km. Jasa kasih KM. Bintang Fajar
Km. Subur
Km. Alesha
Km. David

Lampiran 5. Data primer bulan November

Kapal 1-10 GT Kapal 11-20 GT Kapal 21-30 GT

Nama Kapal Nama Kapal Nama Kapal
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No.
Ukuran 

(GT)
Trip Lama Sekali Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan
)

No.
Ukuran 

(GT)
Trip Lama Sekali Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)
No.

Ukuran 
(GT)

Trip Lama Sekali 
Trip

Jumlah 
Solar 

(L/Trip)

Jumlah 
solar 

(L/bulan)

1 1 24 One day fishing 8 192 1 13 25 One day fishing 99 2475 1 22 24 One day fishing 99 2376
2 1 26 One day fishing 7 182 2 18 24 One day fishing 90 2160 2376
3 5 4 6 Hari 165 660 3 16 24 One day fishing 90 2160
4 4 5 5 Hari 165 825 4 15 24 One day fishing 90 2160
5 5 2 10 Hari 330 660 8955
6 1 22 One day fishing 15 330
7 5 2 10 Hari 330 660
8 3 3 5 Hari 165 495
9 5 3 5 Hari 165 495

10 6 2 7 Hari 231 462
11 4 2 10 Hari 330 660 1
12 10 20 One day fishing 90 1800 2
13 1 24 One day fishing 10 240 3
14 1 24 One day fishing 10 240
15 1 24 One day fishing 12 288
16 1 24 One day fishing 10 240
17 2 24 One day fishing 10 240
18 1 24 One day fishing 15 360
19 1 25 One day fishing 8 200
20 2 24 One day fishing 15 360
21 1 25 One day fishing 15 375
22 1 25 One day fishing 15 375
23 1 24 One day fishing 10 240
24 1 24 One day fishing 15 360
25 1 24 One day fishing 10 240
26 2 24 One day fishing 12 288
27 3 24 One day fishing 15 360
28 2 22 One day fishing 15 330
29 1 25 One day fishing 14 350
30 1 24 One day fishing 10 240
31 1 24 One day fishing 13 312
32 1 20 One day fishing 12 240
33 1 20 One day fishing 12 240
34 2 20 One day fishing 15 300
35 1 20 One day fishing 15 300
36 3 22 One day fishing 15 330
37 1 20 One day fishing 12 240
38 1 20 One day fishing 10 200
39 1 20 One day fishing 15 300
40 1 20 One day fishing 15 300
41 1 20 One day fishing 15 300
42 1 20 One day fishing 12 240
43 1 20 One day fishing 12 240
44 4 22 One day fishing 15 330
45 4 3 7 Hari 350 1050
46 6 3 7 Hari 210 630
47 4 2 10 Hari 330 660
48 1 24 One day fishing 14 336
49 1 24 One day fishing 10 240
50 3 24 One day fishing 10 240
51 1 24 One day fishing 15 360
52 4 3 6 Hari 330 990
53 1 26 One day fishing 29 754

21879

Km. Barik
Km. Ayu
Km. Resi

Km. Tari
Km. Hendra
Km. Hardian
Km. Faris
Km. Setia 
Km. Lisa

Km. Doa bunda

Km. Luthfi
Km. Cuco andong
Km. Arsyila
Km. 3 Bersaudara
Km. One 
Km. Nadi
Km. Rimba samudra
Km. Eka
Km. Suci alinda putri
Km. Jihad
Km. Basil

Km. Revi

Km. Mega
Km. Cahaya fajar
Km. Azil
Km. Mahmudin
Km. Zihad
Km. NR 01
Km. Fajar sejati
Km. Bunda
Km. Gina
Km. Senada
Km. AAD

Km. Desember

Km. Deyan Kapal 21-30 GT 99 2376
Km. Berlian 01 Jumlah 4176 33210
Km. Raisa
Km. Hanif
Km. Azel
Km. Barona
Km. Putri embun

Km. Febby Kapal 1-10 GT 3708 21879
Km. Berkat candra Kapal 11-20 GT 369 8955

KM. Nikmat bahari
No. Kapal Ukuran (GT)

Konsumsi BBM 
(L/Trip)

Konsumsi BBM L/Bulan
Km. Rezeki abdul hadi

KM. Langguran

Km.  Camar laut KM. Sisik Hitam KM. Jasa Berkah
Km. Pagi sore KM. Mumbai
Km. Anugrah KM. Arafah
Km. Jasa kasih KM. Bintang Fajar
Km. Subur
Km. Alesha
Km. David

Lampiran 6. Data primer bulan Desember

Kapal 1-10 GT Kapal 11-20 GT Kapal 21-30 GT

Nama Kapal Nama Kapal Nama Kapal
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